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Kata Pangantar
Dekan Fakultas Syariah

Segala puji hanya milik Alloh, Robb semesta alam. Sholawat
dan salam semoga senantiasa terlimpah tercurah kepada
Baginda Nabi Muhammad SAW, juga kepada keluarga Ahli
bait Beliau, sahabat-sahabat Beliau, juga para Kekasih Alloh
yang senantiasa istigomah meneladani Beliau, hingga akhir
zaman.

Kegiatan Mabit: Malam Bina Terpadu, kali ini merupakan
yang kedua kalinya setelah tahun sebelumnya. Walaupun
kegiatan ini masih bersifat mukadimah dan permulaan,
namun tidak berarti kegiatan ini bersifat mainan dan gurauan.
Sebagai awalan yang baik, diharapkan kegiatan ini dari tahun
ke tahun semakin memperlihatkan karakter dan identitasnya,
sehingga berikutnya dapat dijadikan sebagai program
Fakultas yang baku bagi mahasiswa akhir Fakultas, dan
menjadi model dan prototipe bagi Fakultas lainnya di dalam
upaya internalisasi nilai-nilai llmu Amaliah Amal IImiah,
sebagai motto IAILM Ponpes Suryalaya.

Di dalam kegiatan Mabit ini, para peserta memenuhi malam —
sebagaimana istilah mabit itu sendiri — selama 40 malam,
dengan padatan dan penuhan ilmiah dan amaliah. Ilmiahnya
adalah tabarruk Miftahus Shudur, ta’allum Jurumiyah dan
Safinatun Naja, dan juga Kuliah Subuh. Adapun amaliahnya,
seperti zikir, sholat sunat, mandi taubat, dan sebagainya.



Diharapkan para peserta Mabit dalam secara maksimal
berpartisipasi aktif di dalamnya, tepat waktu dan disiplin,
santal namun serius.

Walakhir, terimakasih kepada segenap penanggung jawab
dan panitia yang telah mencurahkan waktu, tenaga, dan
pikirannya demi terselenggaranya kegiatan Mabit ini.
Semoga Alloh SWT senantiasa memberikan ganjaran
kebaikan dan kasih-sayang kepada kita semua. Amin Ya
Robbal ‘alamin.

Dekan Fak. Syariah
Dr. H. Jamaludin, M.Ag.



01
Pandahuluan

Program Mabit oleh Fakultas Syariah dilatari oleh motto
IAILM Pondok Pesantren Suryalaya, yaitu lImu Amaliah
Amal Ilmiah. Motto ini dimunculkan bersama dengan
berdirinya kampus [AILM pada 1986 oleh Pangersa Abah
Anom, Syaikh Ahmad Shohibulwafa Tajul Arifin RA,
sebagai Pimpinan Tertinggi Pondok Pesantren Suryalaya.
Bersama motto ini diharapkan seluruh lembaga di lingkungan
pesantren, terutama lingkungan kampus, dapat melahirkan
lulusan akademisi yang unggul tidak saja ilmiah, tetapi juga
amaliah; tidak saja ber-IPTEK, tetapi juga ber-IMTAK.

Motto IImu Amaliah Amal lImiah yang melekat indah dalam
logo institut dan juga fakultas, memiliki akar ideologi yang
bersumber dari Tanbih Syaikh Abdulloh Mubarok RA, yang
disempurnakan pada tahun 1956, demi mewujudkan insan
yang cager bageur, sehat jasmani dan ruhani. “Oleh karena
demikian, hendaklah segenap murid-murid bertindak teliti
dalam segala jalan yang ditempuh, guna kebaikan dhohir
batin, dunia maupun akhirat, supaya hati tentram, jasad
nyaman, jangan sekali-kali timbul persengketaan, tidak lain
tujuannya budi utama jasmani sempurna (cageur bageur).”

Di era post modern sekarang ini, informasi dan pengetahuan
mengalir dengan sangat deras, bak air bah yang akan melibas
apapun yang dilewatinya, sehingga menyebabkan manusia
sekarang dipengaruhi dan dikendalikan secara membabi-buta
oleh kemelekatan dan kecenderungan informasi dan
pengetahuan tadi. Walau di dalamnya banyak terdapat
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kemudahan dan kebaikan, tetapi madarat di dalamnya jauh
lebih besar bagi pendidikan kesadaran ruhaniah seseorang.
Ada baiknya prinsip sadd dzari’ah dibumikan dari sejak
sekarang, demi kebijaksanaan menyikapi berbagai perubahan
fenomena yang dihasilkan dari informasi dan pengetahuan
tadi.

Betapa sebagian orang merasakan kebingungan dan dilema
kehidupan itu sebagai hantu yang sangat menakutkan,
sehingga terkadang ilmu pengetahuan itu tidak lebih sebagai
sampah yang senantiasa mempengaruhi, mengendalikan, dan
mengacaukan kehidupannya. Kehidupan pun dikacaukan oleh
sampah-sampah pengetahuan yang mengarah kepada ego-
sentrisme,  keangkuhan, kedengkian, menjilat, dan
sebagainya. Sehingga, lahirlah generasi-generasi yang unggul
secara ilmiah, tetapi gagal secara ruhaniah; pintar, tapi gagal
dalam adab.

Salah satu tanda keberhasilan ruhaniah itu ialah apabila
seseorang itu memiliki kesadaran batin yang besar dan tidak
terlambat. Dengan kesadaran yang besar, maka ucapan,
perbuatan, pikiran, dan juga persepsi, akan lebih mudah
dikendalikan. Ucapannya yang tertata, perbuatannya yang
terarah, dan pikirannya yang terkendali, inilah yang
merupakan sasaran utama pendidikan ruhaniah lembaga
mana saja. Sebagaimana salah tujuan zikir yang didauhkan
Pangersa Abah Anom RA, adalah untuk memperbesar
kesadaran batin ini.

Dengan demikian, program Mabit yang diselenggarakan
Fakultas Syariah ini, tidak berangkat dari alasan-alasan yang
kampungan dan sederhana, tetapi tetap terbingkai dalam
motto lImu Amaliah Amal Illmiah tadi, demi terwujudnya
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lulusan Fakultas Syariah yang berkesadaran besar, tidak
sempit, dan tidak terlambat; lulusan dengan emotional-
spiritual questiont yang sesuai asa.

Dalam Mabit, seseorang akan belajar dimensi pendidikan
yang tidak biasa. Di dalamnya, seseorang belajar untuk
mengendalikan dan menguasai dirinya sendiri, keinginannya,
dan juga kecenderungannya. Disebut mengendalikan, karena
pikiran bersama keinginan itu sangatlah liar, terbang kesana
kemari tiada tentu. Kekacauan ini akan mempengaruhi
batinnya, sehingga jadilan seseorang itu begitu intim dalam
moody, galau, spontan, dan serba salah: salah panggil, salah
sebut, salah memutuskan, dan sebagainya.

Pun, dengan Mabit, sesecorang akan belajar cara
menyelesaikan masalah hidupnya melalui penyelaman dan
penjelajahan ke kedalaman dirinya, dengan tidak
mengenyahkan cara-cara penyelesaian awam melalui
pendekatan ~ motivasi-intelektual. Adakalanya  ilmu
pengetahuan itu terdiam tak mampu berbuat apa-apa, bahkan
cenderung melebarkan dilema, dan bilamana keputusan
diambil dalam dilema, maka dipastikan keputusan itu
menjadi muspra dan merugikannya. Penyesalan pun
kemudian tanpa akhir.

Walakhir, program Mabit ini sesungguhnya program Guru
Mursyid untuk sekalian murid. Tanpa dibuatkan programnya
pun, setiap murid dari kalangan manapun, diwajibkan untuk
menghidupkan malam. Hanya saja, bagi yang belum terbiasa
dengannya, maka program ini bisa dijadikan sebagai
mukadimah, pendahuluan, ataupun perkenalan. Berikutnya,
Mabit pun menjadi program seluruh civitas lembaga dalam
bingkai tradisi dan budaya. Semoga.***
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02
Visi, Misi, dan Tujuan Fakultas
Syariah

Visi Fakultas Syariah IAILM adalah Menjadi fakultas
terdepan, terbaik, terpuji, di tingkat regional dan nasional
pada tahun 2025.

Adapun misi Fakultas Syariah TAILM, yaitu:

1.

2.

Menyelenggarakan pendidikan yang berbasis nilai-nilai
tasawuf.

Mempersiapkan lulusan di bidang hukum dan ekonomi
syariah yang memiliki keluasan ilmu, keluhuran akhlak,
serta kompetitif di dunia kerja.

Mengembangkan tradisi penelitian di bidang hukum dan
ekonomi syariah.

Meningkatkan peran serta fakultas dalam pengabdian
kepada masyarakat secara efektif menuju masyarakat
madani yang berkeadilan.

Menjalin kerja-sama dengan berbagai pihak untuk
meningkatkan kualitas pendidikan, penelitian, dan
pengabdian masyarakat, baik pada level regional maupun
nasional.

Kemudian, tujuan Fakultas Syariah IAILM, yaitu:

1.

Terselenggaranya pendidikan yang berbasis nilai-nilai
tasawuf.



. Tersiapkannya lulusan di bidang hukum dan ekonomi
syariah yang memiliki keluasan ilmu, keluhuran akhlak,
serta kompetitif di dunia kerja.

. Terlaksananya budaya penelitian di bidang hukum dan
ekonomi syariah yang bermanfaat bagi kepentiangan
akademik dan masyarakat.

. Terselenggaranya pengabdian kepada masyarakat dalam
penyelesaian permasalahan sosial berdasarkan wawasan
keislaman dan keilmuan.

. Terjalinnya kerja-sama dengan berbagai pihak untuk
meningkatkan kualitas pendidikan, penelitian, dan
pengabdian masyarakat, baik pada level regional maupun
nasional.
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Mabit dan Qiyam Lael

Dilihat dari nama kegiatan ini: Mabit: Malam Bina Terpadu,
yaitu maka kegiatan ini dilakukan pada malam hari; malam-
malam yang dipadatkan dengan pembinaan dan pelatihan
ruhani. Dalam istilah tarekat, pembinaan dan pelatihan ruhani
itu disebur riyadhoh. Pun, riyadhoh itu difokuskan pada
malam hari, karena malam itu memiliki keistimewaan
tersendiri bagi pembinaan dan pelatihan ruhaniah.

Riyadhoh dalam Tarekat

Kata riyadhoh dari bahasa Arab: roodho-yaridhu-rowdhon-
riyadhotan. Dalam Kamus Munawwir, riyadhoh berarti
latihan (tamrin), pembinaan (tahdzib), dan menyendiri
beribadah (al-kholwat lil ‘ibadah).

Dalam tradisi pesantran, riyadhoh diartikan sebagai olah
raga, atau latihan fisik. Karena itu, sebagian pesntren
memasukkan olah raga ini sebagai bagian dari materi
pembelajaran, disebut dengan darsur riyadhoh (pelajaran
olah raga). Dalam tradisi tarekat Sufi, kita pun tidak asing
dengan istilah riyadhoh sebagai latihan pembinaan ruhani.
Dengan demikian, riyadhoh itu dimaksudkan sebagai latihan
atau pembinaan, baik bersifat jasmani ataupun ruhani.

Di dalam TQN, sebagaimana tarekat lainnya, terdapat macam
riyadhoh yang ditujukan untuk pelatihan dan pembinahan
ruhani, sehingga seorang salik memperoleh hasil
pelatihannya itu dalam bentuk pengendalian diri yang kuat
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terhadap ucapan, perbuatan, pikiran, emosi, dan lainnya.
Walaupun pada hakikatnya seluruh ajaran Islam itu memiliki
kandungan pembinaan ruhani (riyadhoh), seperti sholat
(fardhu dan sunnah), zakat, puasa; akan tetapi terdapat
kekhususan di dalam riyadhoh tarekat, terutama TQN.

Ada riyadhoh yang bersifat umum, seperti memelihara
wudhuk, sholat-sholat sunat, berwirid (dengan Asma’ al-
Husna, Bani Hasyim, dan sebagainya), dan tolak bala.

Ada juga riyadhoh yang bersifat khusus, seperti mandi
taubat, puasa bisu, puasa kifarat, puasa qona’ah, puasa buah,
nyampeu, dan lainnya.

Ada juga riyadhoh yang sangat khusus, seperti mandi
kemanusiaan, saefi hizbul yaman, kemalaikatan, dan melek
selama 40 hari.

Macam riyadhoh tersebut tidak diamalkan semaunya sendiri,
tetapi berdasarkan petunjuk dari Pangersa Abah Anom RA,
baik itu karena ditugaskan, karena diminta, atau karena
diperkenankan. Riyadhoh yang diperkenankan untuk
diamalkan seluruh murigd, seperti mandi taubat, sholat-sholat
sunnah, dan lainnya.

Adapun jenis riyadhoh yang ditugaskan, ini berdasarkan
kehendak Beliau, berdasarkan fuyudhot yang Beliau terima.
Bisa jadi, karena kedekatan ruhaniah seseorang kepada
Gurunya, maka kemudian Beliau (Pangersa Abah Anom RA)
menugaskan suatu tugas atau amalan riyadhoh, tanpa diminta
terlebih dahulu.
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Dan riyadhoh dalam bentuk penugasan ini sangat beragam.
Seorang KH. Kholil Sa’id, pernah bercerita dalam
ceramahnya, bahwa dia dipanggil oleh Pangersa Abah RA,
dan ternyata kemudian ditugaskan oleh Pangersa untuk
menjadi wakil Beliau di dalam talqin zikir. Demikian juga
masalah imamah sholat (KH. Sandisi), juga muazzin (Pak
KH. Toha, dan sekarang Kyai Kamal), termasuk juga
Pembantu Khusus Pangersa Abah), dan sebagainya.
Tegasnya, apapun bentuk penugasan dari Pangersa Abah,
maka itu merupakan bagian dari riyadhoh tarekat.

Dan termasuk kedalam latihan ruhani (riyadhoh) juga
khidmat (pelayanan) dan bakti (taat dan patuh) yang
dilakukan oleh murid berdasarkan ijtthad murid itu sendiri,
walaupun tanpa ditugaskan. Dalam arti, ini jenis riyadhoh
yang diperkenankan oleh Pangersa Abah, namun bersifat
sangat umum. Khidmat, seperti mengajar, melayani tamu,
membantu di dapur, mendakwahkan tarekat, menjaga nama
baik tarekat, menjaga ketertiban dan keamanan, dan
sebagainya. Adapun bakti, mengamalkan dengan penuh
ikhlas dan istigomah apapun yang diajarkan dan ditugaskan
oleh Pangersa Abah Anom RA.

Menghidupkan Malam

Ada siang (an-nahar), dan ada mala (al-lail). Dalam al-
Quran, tidak ada surat siang, tetapi ada surat malam: suroh
al-lail, yaitu surat ke-92. Dan yang menakjubkan, kata al-lain
(malam) disebutkan juga sebanyak 92 kali. Jumlah katanya
seimbang dengan nomor suratnya.

Kemudian berkaitan dengan angka 40, maka dalam al-Quran
tidak ada kata 40 siang, tetapi ada 40 malam (arba’ina
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lailah), yang disebut sebanyak 2 kali, yaitu dalam QS al-
Baqoroh/2: 51 dan al-A’rof/7: 142. Hal ini menunjukkan
keutamaan dari malam itu, terutama, tentu saja berhubungan
dengan pelatihan dan pembinaan ruhani.

Keistimewaan malam ini semakin terlihat dalam firman-Nya:
“Dia (Alloh) yang menjadikan malam sebagai ketenangan,”
(QS. Al-An’am/6: 96). Ketenangan malam menjadikan
seorang yang riyadhoh lebih kepada tujuannya.

Dalam ayat lainnya, di dalam malam itu terdapat hikmah
yang tinggi, yaitu fokus dan konsentrasi (jam’iyyah),
terutama di akhir malam. Pikiran dan ingatan ruh bisa fokus,
tidak mudah dipengaruhi oleh pikiran dan ingatan masa lalu.
Isyarat ini terkandung dalam firman-Nya: “Maka pergilah
kamu di akhir malam dengan membawa keluargamu, dan
ikutlah mereka dari belakang, dan janganlah seorang pun di
antara kamu menoleh ke belakang, dan teruskanlah
perjalanan ke tempat yang diperintahkan,” (QS. Al-Hijr/15:
65).

Karena keistimewaan malam inilah, maka Baginda Nabi
diperintahkan untuk menghidupkan malam: “Wahai orang
yang berselimut, bangunlah di malam hari, kecuali hanya
sedikit saja (untuk tidur),” (QS. Al-Muzzammil/73: 1-2).

“Dan pada sebagian malam, ber-tahajjud-lah dengannya
(untuk beribadah), sebagai ibadah tambahan bagimu;
mudah-mudahan Robb-mu mengangkatmu pada magom yang
terpuji, ” (QS. Al-Isro’/17: 79).

“Dan demi malam, apakah kamu tidak menggunakan akal
(untuk tafakkur)?.” (QS. As-Shoffat/37: 138).

13



“Dan di sebagian malam, bersujudlah kamu kepada-Nya, dan
sucikanlah Dia sepanjang malam,” (QS. Al-Insan/76: 26).

“(Apakah kaum musyrik lebih beruntung) ataukah orang-
orang yang beribadah di waktu malam, sambil bersujud dan
berdiri, merasa takut akan akhirat, dan memperbesar
harapan kepada Robb-nya? Katakanlah, “Apakah sama
orang yang mengerti dengan orang-orang yang tidak
mengerti?”. Sesungguhnya yang benar-benar berzikir itu
adalah Ulul Albab,” (QS. Az-Zumar/39: 9).

Dalam sebuah Hadits yang bersumber dari Abu Sufyan, dari
Jabir, yang mendengar Baginda Nabi SAW bersabda:

L_’J\.S\J.A‘JRA)J\ JWM*’”@@Yuw‘}U\

al, :)fd)ébj ‘°Lil oU:_F\ Yl oj.%‘}!\j
“Sesungguhnya di waktu malam terdapat satu jam, tidaklah
seorang Muslim mendapatkan waktu itu lalu ia memohon
kebaikan kepada Alloh, baik kebaikan dunia maupun akhirat,

melainkan Alloh akan mengabulkannya. Demikian itu terjadi
pada setiap malam,” (HR. Muslim).
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04
Program dan Kegiatan 40 Malam

Program dan kegiatan Mabit ini diselenggarakan selama 40
malam, tanpa siangnya, dengan alasan kesibukan siang atau
halangan yang menyertai para Peserta Mabit. Namun
demikian, program ini tidak menghalangi bagi sebagian
Peserta yang menyediakan dirinya untuk mengikuti kegiatan
siang.

Berikut ini program dan kegiatan 40 malam:
Waktu: 18.00 — 20.00

Waktu di sini masih dalam penyesuaian. Diharapkan Peserta
telah berada di tempat sholat 15 menit sebelum Sholat
Maghrib diselenggarakan. Di antara kegiatannya:

- Sholat Sunat Syukril Wudhuk

- Sholat Sunat Tahiyyatul Masjid

- Sholat Sunat Qobliyyah Maghrib

- Sholat Maghrib berjamaah

- Zikir Jahar dan Khotaman

- Sholat Sunat Ba’diyyah Maghrib

- Sholat Sunat Taubat

- Sholat Sunat Awwabin

- Sholat Sunat Li Hifzhil Iman

- Sholat Sunat Li Birril Walidain

- Sholat Sunat Li Syukrin Ni’mah

- Tawajjuh, sambil menunggu Isya.

- Sholat Sunat Qobliyyah Isya
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- Sholat Isya berjamaah

- Sholat Sunat Ba’diyyah Isya, sambil duduk.
- Zikir Jahar

- Sholat Sunat Li Daf’il Bala’

- Khotaman

- Tashofuh.

Waktu: 20.00 - 21.00

Kegiatannya:

- Pembukaan Kegiatan Mabit
- Tabarruk Miftahus Shudur.
- Safinatun Naja

- Jurumiyah

Semua kegiatan ini dilakukan dalam rangka untuk menambah
wawasan Peserta. Miftahus Shudur, untuk tasawuf dan
ketarekatan; Safinatun Naja, untuk fikih dan kesyariatan; dan
Jurumiyah, untuk bahasa Arab dan strukturnya.

Tabarruk dan ta ‘allum kitab-kitab ini didasarkan pada jadwal
yang telah dibuat oleh Panitia, yang diselenggarakan selama
40 malam secara bergantian.

Waktu: 21.00 — 22.00

Kegiatannya:

- Sholat Sunat Muthlaq

- Sholat Sunat Hajat

- Sholat Sunat Istikhoroh

- Sholat Sunat Li Qodho-il Hajah
- Persiapan untuk istirahat.
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Sholat Sunat demikian diamalkan secara sendiri-sendiri,
yakni setelah penyelenggaran tabarruk dan ta’allum. Di sini
dianjurkan untuk menambahkan Zikir Jahar, atau Tawajjuh
yang lama. Setelah selesai, maka Peserta kemudian istirahat
dan tidur. Kalau bisa tidur sambil duduk, maka ini yang
paling utama. Dan sebelum tidur, disunnahkan oleh Pangersa
Abah membaca Ya Lathif di dalam hati, sehingga tertidur.

Waktu: 02.00 — 04.00

Kegiatannya:

- Mandi Taubat

- Sholat Sunat Syukrul Wudhu’

- Sholat Sunat Tahiyyatul Masjid, kalau di Masjid
- Sholat Sunat Taubat

- Tahajjud, hingga 12 rokaat

- Sholat Sunat Tasbih

- Sholat Sunat Hajat

- Sholat Sunat Witir

- Zikir Jahar dan Tawajjuh.

Semua kegiatan ini dilakukan secara mandiri, yang juga akan
dibantu oleh Panitia atau Pembimbing. Ketika semua amaliah
diselesaikan, maka sebaiknya kita juga belajar mengikuti
Sunnah Mursyid, yaitu duduk tawajjuh yang lama, dalam,
dan tetap, sehingga masuk waktu Shubuh. Tawajjuh hingga
tertidur pun sangat dianjurkan, karena hal ini tidak
membatalkan wudhuk. Kecuali apabila setelahnya terbaring,
atau bersandar pada sesuatu, maka wudhuk pun menjadi batal
karenanya.

Waktu: 04.00 — 06.00
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Kegiatannya:

- Wirid Taubat Nabi Adam, sebanyak-banyaknya.
- Sholat Sunat Fajar, setelah Azan Shubuh.

- Sholat Sunat Li Daf’il Bala’

- Sholat Shubuh berjamaah

- Zikir Jahar dan Tawajjuh

- Kuliah Shubuh

- Sholat Sunat Isyroq

- Sholat Sunat Isti’adzah

- Sholat Sunat Istikhoroh

Doa Taubat Nabi Adam, merupakan doa istighfar pertama
yang diwahyukan Alloh kepada manusia. Karena itu, doa ini
memiliki kekhususan tersendiri dibanding istighfar yang
lainnya. Nabi Adam AS, diampuni-Nya dan dijadikan-Nya
sebagai hamba pilihan-Nya (mujtaba) setelah membaca doa
ini.

Kemudian, setelah selesai Zikir Jahar dan Tawajjuh,
adakalanya kegiatan diisi dengan Kuliah Subuh, namun
sesekali bisa juga diisi dengan Tawajjuh yang lama hingga
masuk waktu Isyroq. Dan untuk mengetahui waktu Isyroq ini,
biasanya 1 jam 10 menit setelah Azan Shubuh; atau, bila
tidak ada jam, dapat juga diketahui dari cicitan burung liar,
sebagai pertanda tibanya waktu Isyroq.

Juga, sesekali, di setiap Jum’at pagi, para Peserta diharapkan

berziarah ke Magam Pangersa Abah RA, sekaligus
bersilaturahmi ke Pangersa Umi RA di Madrasah.
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05
Panduan Sholat Sunat Nawafil

Sholat sunat itu ada 2 jenis, yaitu rowatib dan nawafil.
Rowatib adalah sholat sunat yang mengikuti sholat fardhu,
qobliyyah atau ba diyyah. Nawafil adalah sholat sunat
tambahan yang menguatkan sholat fardhu. Baginda Nabi
SAW bersabda:

A G 5 B G 13T
“Perbanyaklah oleh kaliah sholat nawafil, ia akan

menghaluskan atau menyempurnakan yang fardhu,” (Dalam
Al-Ghunyah lil Jilani, hal. 174).

Baginda Nabi SAW juga menyabdakan, bahwa yang fardhu
adalah yang utama, dan nawafil mimiliki keutamaan yang
sangat besar untuk kecintaan-Nya:

Eal ooy Gt ) 5B G5 Lond, 43T 38 5 o) 36
56 ol B ol dl) Sam G i Vg ale B G 7))
S o 835 s o) g 4 fatg ) G BT

ke i s EkeV el oy (s sk o ds s
“Barangsiapa yang memusuhi wali-Ku, maka Aku telah
izinkan memeranginya! Tidaklah hamba-Ku itu mendekat
kepada-Ku dengan sesuatu (ibadah) yang lebih Aku cintai
dari ibadah-ibadah yang telah Kufardukan atasnya; dan,
masih saja dia mendekati-Ku dengan ibadah-ibadah
tambahan, sehingga Aku (semakin) mencintainya; maka, bila

Aku telah mencintainya, Aku menjadi pendengarannya yang
dia mendengar dengannya, Aku menjadi penglihatannya
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yang dia melihat dengannya, Aku menjadi tangannya yang
dia memegang dengannya, dan Aku menjadi kakinya yang
dia berjalan dengannya; dan, bila dia meminta kepada-Ku,
pastilah akan Aku berikan permintaannya; dan, bila dia
meminta perlindungan-Ku, pastilah akan Aku lindungi dia,”
(HR. Imam Bukhori, dari Abu Hurairah).

1)

2)

Syukril Wudhuk

Sholat sunat ini tidak dianjurkan berjamaah. Waktunya
setelah berwudhuk dan sebelum anggota wudhuk kering
dari air wudhuk. Diamalkan sebanyak 2 rokaat, di mana
rokaat pertama setelah Fatihah membaca al-Kafirun, dan
rokaat kedua membaca al-lkhlas.

Niatnya:

s b g e S8 L
“Saya berniat sholat sunat Syukur wudhuk dua rakaat
karena Alloh SWT.”

Tahiyyatul Masjid

Sholat sunat ini tidak dianjurkan berjamaah. Waktunya
segera setelah masuk ke dalam Masjid. Diamalkan
sebanyak 2 rokaat.

Niatnya:

w AR

Sy s ° 2 .g ¢ 4
% o R TEEL S -
A@@MM// ‘%wu}l&\

“Saya berniat sholat sunat menghormati Masjid dua
rakaat karena Alloh SWT.”
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3)

Apabila masuk ke dalam masjid pada waktu darurat,
maksudnya seperti ketika iqomah, sehingga tidak
mungkin diamalkan sholat sunat ini, maka dapat
digantikan dengan membaca tasbih, yaitu:

V)55 s dss s ST s Y ) s & ads A s

e 2 I A
“Maha suci Alloh, segala pujian hanya milik Alloh, tidak
ada tuhan selain Alloh, Alloh Maha Besar, dan tiada
upaya dan kekuatan kecuali karena sebab Alloh Yang
Maha Tinggi lagi Maha Agung.”

Taubat

Sholat sunat ini sangat dianjurkan, karena tidak ada
seorang manusia pun yang terbebas dari kesalahan dan
dosa. Waktu sholat ini sangat bebas, siang ataupun
malam, selain waktu-waktu yang diharamkan, seperti
sebakda ashar atau sebakda shuhuh. Dalam tradisi TQN,
sholat sunat taubat ini diamalkan antara maghrib dan isya,
dan ketika sholat di akhir sepertiga malam (jam 02.00 —
03.00).

Niatnya:

NEP IS E T HE I
“Saya berniat sholat sunat taubat dua rakaat karena
Alloh SWT.”

Setelah salam, dianjurkan bersujud seraya menjeritkan

hati akan dosa-dosa dan memohon ampunan-Nya, dan
mempebanyak wirid istighfar.
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4)

Berkenaan dengan sholat taubat ini, Baginda Nabi SAW
bersabda:

b s # e d ks s Lk g e

“Tidak seseorang melakukan dosa, kemudian dia berdiri
dan membersihkan diri, kemudian sholat (taubat),
kemudian beristighfar kepada Alloh, melainkan Alloh
mengampuni dosanya,” (HR. Turmudzi).

Awwabin

Sholat sunat ini tidak dianjurkan berjamaah. Waktunya
adalah waktu yang diberkati dan diutamakan, yaitu antara
maghrib dan isya. Dianjurkan untuk diamalkan sebanyak
2 hingga 6 rokaat.

Niatnya:

J6 b g sl 2 L
“Saya berniat sholat sunat awwabin dua rakaat karena
Alloh SWT.”

Berkenaan dengan sholat ini, Baginda Nabi bersabda:
“Siapa sholat antara maghrib dan isya 20 rokaat, Alloh
bangunkan baginya sebuah rumah di syurga.”

&j..:\:c cﬁ}f/\ii s ’La.a.ﬂ/ 5/ ‘§ i;\is’ éﬂf %,l;j\ A% L;-io B2

Ao ke G e o
“Siapa sholat setelah maghrin 6 rokaat, tidak diselingin
di antara keduanya dengan suatu pembicaraan,
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5)

sebanding baginya dengan ibadah 12 tahun,” (HR.
Bukhori dan Muslim)

Li Hifzhil Iman

Sholat sunat ini dilakukan sebakda maghrib, tegasnya
sebakda sunat awwabin. Diamalkan sebanyak 2 rokaat.
Sholat sunat ini demi memelihara keimanan.

Niatnya:
“Saya berniat sholat sunat untuk memelihara keimanan
dua rakaat karena Alloh SWT.”

Berkenaan dengannya, Baginda Nabi SAW bersabda:
R 2 B RS adls G0 e W B3Z ST EsT s

“Siapa yang ingin dipelihara keimanannya oleh Alloh,
hendaklah dia melakukan sholat (li hifzhil iman) 2 rokaat,
sebakda sunat maghrib.”

Doa setelah sholat sunat ini:
S0} gl a6 e S gl 1l S

“Ya Alloh, sesungguhnya aku serahkan keimananku
kepada-Mu dalam hidupku dan ketika kematianku.
Peliharalah keimananku, sesungguhnya Engkau Maha
kuasa atas segala sesuatu.”
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6)

7)

Li Birril Walidain

Sholat sunat ini diamalkan untuk kebaikan kedua
orangtua. Di TQN, sholat ini diamalkan antara maghrib
dan isya, tegasnya setelah li hifzhil iman. Banyaknya 2
rokaat, di setiap rokaat sebakda Fatihah membaca ayat
kursi 1 kali, qulhu 7 kali, atau inna anzalnahu 1 kali pada
rokaat pertama, dan idza jaa-a 1 kali pada rokaat kedua.

Niatnya:

6 b GEE ad 5 Ll
“Saya berniat sholat sunat untuk kebaikan kedua
orangtua dua rakaat karena Alloh SWT.”

Doa setelah sholat ini:
e Bl WSl Ly 33 o) 540 24U
“Ya Alloh, ampunilah dosa-dosaku, juga dosa-dosa kedua

orangtuaku, sayangilah keduanya sebagaimana mereka
menyayangi aku di waktu kecil.”

Li Syukrin Ni’'mah

Sholat ini dalam rangka syukur nikmat. Di dalam TQN
biasanya diamalkan antara maghrib dan isya, tegasnya
sebakda sunat birrol walidain. Banyaknya 2 rokaat, di
mana rokaat pertama sebakda Fatihah membaca Ya
Hayyu Ya Qoyyum bi rohmatiKa Ya Arhamar Rohimin,
sebanyak 27 kali. Rokaat kedua sebakda Fatihah
membaca surat wattin waz zaitun 1 kali.
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8)

9)

Niatnya:

JuE b gag sl S Lol
“Saya berniat sholat sunat syukur nikmat dua rakaat
karena Alloh SWT.”

Li Daf’il Bala’

Sholat sunat ini untuk tolak bala. Di TQN biasanya
diamalkan 2 rokaat, sebakda isya (zikir jahar dan
tawajjuh), setelah azan shubuh, dan sebelum sholat jumat
(sebakda qolbiyah jum’ah). Bacaannya di setiap rokaat
sebakda Fatihah membaca ayat kursi, al-ikhlas, al-falaq,
dan an-nas, masing-masing 1 kali.

Niatnya:

AW d g S Sy L
“Saya berniat sholat sunat tolak bala dua rakaat karena
Alloh SWT.”

Muthlaq

Sholat sunat ini, sesuai dengan namanya sholat sunat
yang terlepas dan bebas (ithlaq). Di dalam TQN, biasanya
diamalkan sebelum tidur malam, atau jam 21.00, dengan
dua dua rokaat (matsna). Jumlahnya pun, sebagaimana
namanya, bebas tidak terikat, artinya bisa sebanyak-
banyaknya (istiktsar). Bacaan yang dianjurkan, rokaat
pertama sebakda Fatihah membaca qul ya ayyuhal
kafirun, dan rokaat kedua al-ikhlas.
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Niatnya:

QW g gl 2 Lo
“Saya berniat sholat sunat muthlag dua rakaat karena
Alloh SWT.”

10) Istikhoroh

Sholat sunat ini untuk mendapat pilihan terbaik yang
sesuai dengan kehendak-Nya. Diamalkan siang ataupun
malam. Dalam TQN biasanya diamalkan sebakda sunat
muthlag, dan sebakda sunat isyroq. Bacaannya sebakda
Fatihah, rokaat pertama membaca qul ya ayyuhal kafirun,
dan rokaat kedua membaca qulhu.

Niatnya:

65 A G gy £ Lo
“Saya berniat sholat sunat istikhoroh dua rakaat karena
Alloh SWT.”

Doa setelahnya:

% e g Fe® g1w®d fis 320t g1 | fseLiet ot aal
b o AT Sllsy Hadenly Slolsy sind &) 24l

o3 e &3y LT i Sl N 5l BB (led)
“Ya Alloh, aku memohon pilihan terbaik-Mu bersama
pengetahuan-Mu, dan aku memohon diberikan
kemampuan bersama dengan kemampuan-Mu, dan aku
memohon karunia-Mu yang agung. Sesungguhnya
Engkau Maha Kuasa, dan aku tak berdaya. Engkau Maha
Mengetahui, dan aku tak tahu apa-apa. Engkau Maha
Mengetahui yang gaib-gaib. ”
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11) Hajat

Sholat ini, sebagaimana namanya, agar dikabulkan segala
hajat dan kebutuhan. Waktunya boleh siang ataupun
malam, dan sebaikanya diamalkan pada waktu-waktu
utama, yaitu sepertiga malam terakhir (02.00-03.00),
antara maghrib dan isya, dan waktu isyroq. Dalam TQN
biasanya diamalkan sebakda sunat muthlaq (21.00), dan
bersama tahajjud. Bacaan di setiap rokaat sebakda
Fatihah adalah surat al-ikhlas, dibaca sebanyak 10 kali.

Niatnya:

A A paS wd 2 o
“Saya berniat sholat sunat hajat dua rakaat karena Alloh
SWT.”

Berkenaan dengannya Baginda Nabi SAW bersabda:

o g 0l b sl g L o3l an b g oa
“Siapa yang berwujud, lalu  menyempurnakan
wudhuknya, lalu sholat (hajat) 2 rokaat, maka Alloh akan
memberikan apa yang dimintanya, dengan segera
ataupun terlambat,” (HR. Ahmad).

12) Tahajjud

Sholat tahajjud, atau disebutkan juga sholat malam,
merupakan seutama-utama sholat setelah sholat fardhu.
Di dalam al-Quran (QS. Al-Isro’/17: 79), sholat ini
berfaidah untuk meninggikan kemuliaan derajat dan
martabat (magomam mahmudan). Waktu terbaik
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mengamalkan sholat ini adalah sepertiga malam akhir
(02.00-03.00). Jumlah rokaatnya, di dalam TQN,
biasanya berkisar 2 hingga 12 rokaat.

Niatnya:
A GES gD L o

“Saya berniat sholat sunat tahajjud dua rakaat karena
Alloh SWT.”

Berkenaan dengannya Baginda Nabi SAW bersabda:
g 2K gy 208 e s 46 s K6
ed e W Ss ltg A1 e By B
“Hendaklah kalian sholat malam (tahajjud), karena ia
merupakan pekerjaan orang-orang saleh sebelum kamu,
dapat semakin mendekatkanmu kepada Alloh, menghapus

segala keburukan, mencegak dari dosa, dan menolak
sakit dari jasad,” (HR. Jabir bin Ali).

Dari Hasan bin Ali, bahwa Bagmda Nabi SAW bersabda
u\_:.& }Jj \yLo cbuj\ jjj J.U\

“Sholatlah (tahajjud) di sebagian malam, walau hanya 4

rokaat. Sholatlah, walau hanya 2 rokaat,” (Dalam Al-
Ghunyah li Tholibi Thorigil Haqg, hal. 346).

13) Tasbih
Sholat ini merupakan sholat paling utama setelah sunat
tahajjud. Waktunya boleh siang ataupun malam. Jumlah

rokaatnya adalah 4, di mana bila diamalkan di siang hari
dengan 1 salam, dan di malam hari dengan 2 salam.
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Niatnya, bila 2 2 rokaat (matsna):
L;\Ju AM u\_.\:L{ FJ‘ 1” ° T

“Saya berniat sholat sunat tasbih dua rakaat karena
Alloh SWT.”

Bila langsung 4 rokaat, niatnya:

é@&uwc))‘c“d N} °

“Saya berniat sholat sunat tasbih empat rakaat karena
Alloh SWT.”

Caranya sholat ini berbeda dengan kebanyak sholat

lainnya, yaitu memperbanyak bacaan tasbih, dimulai dari

sebakda Fatihah:

- Berdiri, sebakda Fatihah (surat), membaca tasbih 15
kali.

- Waktu ruku’, membaca tasbih 10 kali.

- Waktu I'tidal, membaca tasbih 10 kali.

- Waktu sujud, membaca tasbih 10 kali.

- Waktu duduk, membaca tasbih 10 kali.

- Sujud lagi, membaca tasbih 10 kali.

- Demikian seterusnya.

Bacaan tasbih yang dibaca
j:f\ /’“\y\‘d\ \[jm,\ﬂ;\jwu&w‘;

“Maha suci Alloh, segala pujian hanya milik Alloh, tidak
ada tuhan selain Alloh, Alloh Maha Besar.”
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14) Witir

Sesuai dengan namanya, Witr berarti ganjil, maka jumlah
rokaan sholat inipun ganjil, yaitu 1 rokaat, 3 rokaat,
hingga 11 rokaat, demikian dalam kebiasaan TQN.
Diamalkan dengan 2 rokaat 1 salam, dan 1 rokaat 1
salam. Bacaannya sebakda Fatihah, rokaat pertama
membaca sabbihisma Robbikal a’laa, rokaat kedua qulya
ayyuhal kafirun, dan rokaat ketiga (ganjil terakhir)
membaca al-ikhlas, al-falag, dan an-nas.

Niatnya, bila 2 rokaat:

JE S G A Lol
“Saya berniat sholat sunat witir dua rakaat karena Alloh
SWT.”

Niatnya, bila 1 rokaat:

5 B S el
“Saya berniat sholat sunat witir satu rakaat karena Alloh
SWT.”

15) Fajr

Sholat ini sangat utama, bahkan lebih utama dari dunia
dan segala isinya. Diamalkan sebakda azan shububh,
sehingga sebagian ulama mengkategorikan sholat sunat
ini sebagai sunat gqobliyyah shubuh, tetapi ada juga yang
membedakannya. Dalam tradisi TQN, setelah azan
shubuh biasanya sholat sunat fajri dan i daf’il bala’.
Bacaannya sebakda Fatihah, rokaat pertama membaca
qulya ayyuhal kafirun, dan rokaat kedua membacara al-
ikhlas.
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Niatnya:

Ju b gsg sl L
“Saya berniat sholat sunat fajar dua rakaat karena Alloh
SwWT.”

16) Isyroq

Sholat sunat ini diamalkan ketika matahari terbit (isyroq),
yakni setelah selesainya waktu haram sholat. Waktunya
diperkirakan 1 jam lewat 10 menit (70 menit) setelah azan
shubuh. Bila tidak ada jam atau waktu yang menunjukkan
isyrog, maka sebagian hukama mencari tahunya dari
cicitan burung liar (bukan burung peliharaan). Karena
cicitan mereka itu pertanda isyroq telah tiba.

Bacaannya sebakda Fatihah, di rokaat pertama membaca
ayat dalam surat an-Nur: Allohu nurus samawati wal
ardhi, sampai wallohu bikulli syai-in ‘alin, atau al-
kafirun. Rokaat kedua membaca kelanjutan surat an-Nur
tadi, dari fi buyutin hingga bighori hisab, atau al-ikhlas.

Niatnya:
b gsg gy L
“Saya berniat sholat sunat isyroq dua rakaat karena
Alloh SWT.”
17) Isti’adzah

Sholat sunat ini, sebagaimana namanya, untuk
mendapatkan perlindungan Alloh. Di dalam TQN
biasanya diamalkan sebakda sunat isyroq, atau dikenal
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dengan istilah 3is: isyroq, isti’adzah, istikhoroh.
Bacaannya sebakda Fatihah adalah 2 Qul, yakni rokaat
pertama membaca al-falag, dan rokaat kedua membaca
an-nas.

Niatnya:
~ \ o . ° g v 4
T P AR PN ESE I
L;\JU idé ] 9.}\&:...4}” alw L;.&\

“Saya berniat sholat sunat isti’adzah dua rakaat karena

Alloh SWT.”
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06
Sholat Sunat Li Qodho-il Hajah

Sholat ini merupakan salah satu Sunnah Mursyid. Tatacara
sholat ini dijelaskan di dalam Manqobah, juga di dalam Kitab
Al-Fuyudhot ar-Robbaniyyah, karya Tuan Syaikh Abdul
Qodir Jaelani QS, halaman 42-43

Sholat ini biasanya diamalkan bakda Isya, yaitu bersamaan
dengan Sholat Muthaq (21.00). Diamalkan sebanyak 2 hingga
12 rokaat. Bacaan di setiap bakda Fatihah adalah surat al-
Ikhlash sebanyak 11 kali.

Niatnya:

d“)’\-fﬁ-\ )JLAJ‘ J..J; C S\ 2; Laof“ 3w \./;-\ ;w 295 L}i:pf
“Saya berniat sholat sunat hajat demi terpenuhinya

kebutuhan, khususnya melalui wasilah Syaikh Abdul Qodir
Jaelani 2 rokaat karena Alloh SWT.”

Setelah salam kemudian bersujud kepada Alloh, yang
kandungannya: 1) Mohon diampunkan segala dosa, 2)
bersyukur kepada-Nya, 3) mohon dikabulkan hajat
kebutuhan. Setelah itu duduk, dan kemudian membaca
sholawat (terutama sholawat Bani Hasyim) sebanyak 11 kali.
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Kemudian berdiri, lalu agak menyerong ke kana sedikit dari
arah kiblat, yakni ke arah Baghdad, sambil melangkah kecil
11 kali. Setiap langkah membaca:
Ya Syaikh Muhyiddin.
Ya Sayyida Muhyiddin.
Ya Maulana Muhyiddin.
Ya Makhduma Muhyiddin.
Ya Darwisya Muhyiddin.
Ya Khowajah Muhyiddin.
Ya Sulthona Muhyiddin.
Ya Syah Muhyiddin.
Ya Ghowtsa Muhyiddin.
. Ya Quthba Muhyiddin.
. Ya Sayyidas Sadati Muhyiddin Abdal Qodir al-
Jaelani.

mESYXNonR LN =

—_ O

Setelah itu melangkah mundur dengan bebas kembali ke
tempat berdiri semula sambil membaca:

;L,a}dds.u\j Csz.c\ u\l}_ﬂ\ KR ) usp 6.&\ a&\.,\.u.cb
uggﬁwv:}ﬂwjgﬂ@gz}ﬁw“ I comilss
Ce Jo d Jog Gam o “_,uxfpsy)p\

los asos ol Loy 82

2\
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07
Mandi Taubat

Mandi taubat merupakan salah satu riyadhoh yang umum di
dalam TQN. Di dalam TQN, bertaubat tidak hanya dilakukan
dengan ucapan lisan saja, istighfar saja, atau berwirid doa
taubat saja, tetapi juga dengan amaliah, seperti sholat taubat
dan mandi taubat.

Mandi Taubat diamalkan pada malam hari, antara jam 01.00
hingga jam 03.00, atau jam 03 kurang 5 menit. Doanya
adalahL

S e 3 G i
“Ya Robb, turunkan atau anugerahkanlah kepada-Ku

anugerah yang diberkati (yang diliputi kebaikan), dan
Engkau adalah sebaik-baik pemberi anugerah kebaikan itu.”

Caranya, setelah bersiap untuk mandi, dengan tanpa sehelai
benang pun yang menempel pada tubuh, maka kemudian
membaca doa ini di dalam hati, lalu mandi sebagaimana
biasanya. Setelah selesai mandi, maka biarkan air menyerap
dengan sendirinya ke seluruh tubuh, sehingga mengering
dengan sendirinya, denga sama sekali tanpa handuk.
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08
Ziarah ke Maqam Wali dan Unjuk
Salam

Ziarah merupakan salah amaliah yang sangat tinggi dalam
Islam, bukan sekadar karena ziarah itu mengingatkan
seseorang akan kematian, tetapi karena di dalam ziarah itu
terdapat suatu keyakinan akan adanya kehidupan ruh, yang
merupakan manifestasi dari keimanan kepada kegaiban,
sebagaimana dalam QS. Al-Baqoroh/2 ayat 2-3. Mengenai
kehidupan ruh ini, Alloh SWT berfirman:

G rg) ezt ok Gigal AU\JM 3 WUJJJ\ AN
“Dan janganlah engkau begitu sangat meyakini orang-orang
yang meninggal di jalan Alloh itu mati, bahkan mereka
hidup, mereka diberi rizki di sisi Robb mereka,” (QS. Ali
Imron/3: 169).

Di dalam kitab Sirrul Asror, bahwa Baginda SAW bersabda:
S5 ) s 15 2. O3la o OF5 Y S3id
“Orang-orang beriman itu tidak mati, melainkan mereka

berpindah tempat dari negeri yang fana-mundane ke negeri
yang kekal-tetap.”

Karena kehidupan ruh itu, maka Baginda Nabi SAW
berunjuk salam kepada ahli-ahli kubur. Dalam sebuah Hadits,
yang bersumber dari Abu Hurairah:

< o °© % ) 4 /i

Cl5 cChmdr 233 513 ASle POIEN U5 3a)) 1 o ) 325 0
O3 1S el )
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“Sesungguhnya Rosululloh bila datang ke pekuburan, maka
Beliau memberikan salam: “Selamat atas kalian wahai
kampung kaum beriman, dan sesungguhnya kami insya Alloh
akan berjumpa kalian,” (HR. Bukhori, Muslim, Nasai, Abu
Daud, Ibnu Majad, Ahmad, dan Malik).

Kehidupan ruh ini semakin begitu jelas melalui pengalaman
yang sangat berkesan dari Hadits berikut ini, bersumber dari
Anas bin Malik, dari Abi Tholhah, yang berkata

iﬁxbww%Jdﬂ&jW)bjxé M@\zﬁj&
SEN TR w:~;~)&sgbmésﬁbz;~si;éé
e 3255wl (S a3 Ly O8TGED JU &6 a3l

i

2

wuu&;}y\y@dj 2565 sl s 7 s
o G T ﬁww U dasd o) ads J g6 &
36 G5 Witgs D 2 \g\‘oﬁgéﬁggﬂééﬁ
JE J6 sis )xju;ﬂ}j%‘@}u ie5 G Giss
A\jgzgjajmc sy;u@wr&u‘my” G ek

e I8 W el BTG g 022 08 sy s
“Sesungguhnya Nabi Alloh SAW pada hari Badar
memerintahkan untuk melemparkan 24 orang bangkai
pembesar Quraisy, maka dikuburlah mereka di salah satu
sumur yang kotor dan menjijikkan, sangat buruk, dan
menjijikkan. Biasanya, jika Beliau mendapatkan kemenangan
atas suatu kaum, Beliau pun tinggal di tempat itu selama 3
hari. Ketika kemenangan Badar memasuki hari ke-3, Beliau
memerintahkan ~ untuk ~ mempersiapkan  tunggangan,
mengikatkan pelananya, lalu Beliau berjalan diiringi oleh
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para Sahabatnya. Sebagian Sahabat menyatakan, “tidak
pernah Beliau terlihat berpergian melainkan karena ada
keperluan.” Sehingga Beliau tiba di tepi sumur (tadi) itu,
kemudian Beliau memanggil mereka dengan nama-nama
mereka dan nama bapak-bapak mereka: “Wahai fulan bin
fulan, wahai fulan bin fulan, apakah kalian senang andai
kalian telah patuh dan taat kepada Alloh dan rosul-Nya?
Sesungguhnya kami telah mendapatkan apa yang dijanjikan
Robb kami dengan sebenarnya. Maka, apakah kalian
mendapatkan apa yang dijanjikan Robb kalian dengan
sebenarnya?.” Umar pun berkata: “Ya Rosululloh, ada apa
engkau berbicara kepada mayat-mayat yang sudah tidak lagi
bernyawa?.” Baginda SAW  bersabda: “Demi jiwa
Muhammad di tangan-Nya, tidaklah kalian lebih mendengar
apa yang aku sabdakan daripada mereka.” (HR. Bukhori).

Dalam kitab Jami’ Karomah al-Awliya’, disebutkan
mengenai kekeramatan Imam Ali KW, dan hal ini semakin
menegaskan adanya kehidupan ruh tersebut. Di dalam
riwayat Imam Baihagqi, dari Sa’id bin Musayyab, bahwa dia
pernah suatu kali bersama Imam Ali memasuki pekuburan
Madinah, maka Beliau memberi salam: “Assalamu
‘alaikum... ya Ahlal qubur, beritakan kepada kami perihal
kalian, atau kami yang akan memberitakan!”. Kemudian
kami pun mendengar jawaban: “Wa ‘alaikum salam... ya
Amirol mu’minin. Beritakan kepada kami tentang orang-
orang sepeninggal kami?”. Imam Ali menyampaikan:
“Adapun isteri-isteri kamu sudah menikah, kekayaanmu
sudah dibagikan; adapun anak-anak, mereka telah
dikumpulkan di kelompok anak-anak Yatim; adapun
bangunan yang telah kalian bangun, telah diduduki para
musuh. Inilah berita yang ada pada kami. Lalu, kabar-kabar
apa yang kalian miliki?”. Seseorang dari Ahli kubur itu

38



menjawab: “Kafan-kafan telah terkoyak, rambut-rambut
telah tercerabut, kulit-kulit telah terlepas, biji-biji mata jatuh
ke pipi, hidunghidung mengalirkan darah dan nanah.
Kebaikan yang diperbuat, kami mendapatkannya; apa yang
terluput kami lakukan, kami dapati kerugiannya. Setiap kami
menanggung jawaban dan balasan terhadap apapun yang
telah kami lakukan.” (Yusuf an-Nabhani, Vol. 1, 2001: 155).

Hikmah Ziarah Kubur

Dari argumentasi sebelumnya, kita dapat fahami rahasia di
balik amaliah ziarah kubur, yaitu untuk memberikan
keyakinan kepada akan kehidupan yang gaib, kehidupan
ruhani, kehidupan batin. Untuk apa kita memerlukan
keyakinan ini? Supaya kita memperbaiki ruhaniah Kkita,
meningkatkan keyakinan kita akan adanya kehidupan yang
bersifat ruhaniah tersebut.

Sesungguhnya diri kita ini bukanlah jasad kasar ini, tetapi
batin yang halus yang bersifat ruhani. Melalui batin halus
itulah kita merasakan iman, takwa, ikhlas, cinta, perhatian,
kemaafan, motivasi, kesadaran, persepsi, pemikiran,
persangkaan, kecenderungan, dan sebagainya.

Kita diperintahkan sholat dan ibadah, adalah demi
kepentingan ruh. Kita diajarkan zikir atau ingatan hanya
kepada Alloh, supaya ingatan batin yang liar itu terarah dan
terkendali, sehingga persangkaan kita pun menjadi baik,
pikiran menjadi positif.

Pangersa Abah Anom RA mendauhkan: “Sesungguhnya ruh-

ruh itu saling mengisi.” Ruh-ruh itu saling bertemu. Ruh-ruh
itu saling berkomunikasi. Ketika seorang suka kepada yang
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lain, lalu terjalin kerinduan di antara keduanya.
Sesungguhnya ruh keduanya saling terhubung. Demikian
juga ketika terjadi saling benci, maka ruh keduanya pun
sebenarnya “berkelahi”.

Persangkaan baik akan semakin semakin terbangun apabila
kita meyakini akan adanya kehidupan ruh tadi itu. Karena itu,
dalam pergaulan sehari-hari, kita tidak akan mudah
terpengaruh oleh persangkaan yang buruk, yang dapat
menimbulkan saling curiga dan kebencian, sebagai akibat
dari kebodohan ruhaniah.

Adab dan Ziarah ke Makam Pangersa Abah

Di dalam tarekat, kita diajarkan robithoh dan murogobah.
Dengan robithoh, kita menghadirkan dan mengikatkan batin
bersama Guru; dengan murogobah, kita senantiasa merasa
diawasi oleh Guru. Kita mohon izin dan perkenan kepada
Beliau, dan kemudian berunjuk salam, sebagaimana
dijelaskan dalam kitab Al-Fuyudhot ar-Robbaniyyah berikut:

U3 ﬁjﬁs ;i 6 b3 oK AU b3 oUW § U P
e e bl el s A Jg 6 5 oDl &l
s 2a b e 28 o ol 2a g e ESNEE

5 s 0 A s skl B
Kemudian, bila di sana terdapat juga para wali-wali Alloh
yang lain, yaitu Rijalul Ghoib, maka kita pun berunjuk salam

kepada mereka, sebagaimana juga dijelaskan dalam kitab Al-
Fuyudhot ar-Robbaniyyah berikut:
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Dan setelah kita merasakan perkenan untuk melakukan

ziarah, maka kita pun membacakan tawassul ziarah (tahlil)
sebagaimana berikut:

\
\
i\n

- Membaca sholawat Bani Hasyim, sebanyak 3 kali:

Ladked flg o Jog 028 pedi 0 B d 14
- Membaca 7 lapis tawassul, atau minimal 3 lapis tawassul,
dan
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- terakhir tawassul dikhususkan kepada Ahli kubur.
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- Kemudian membaca surat al-lkhlas sebanyak 10 atau 11
kali, dan minimal 3 kali; kemudian membaca al-Falaqg,
an-Nas, al-Fatihah, 5 ayat pertama al-Baqoroh, ayat 163
dari al-Bagoroh, Ayat Kursi, al-Qodr, al-‘4shr, dan an-
Nashr, dengan susunan sebagai berikut:
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- Kemudian membaca Istighfar dan Sholawat, untuk masuk
ke dalam Zikir Jahar hingga Tawajjuh. Hal ini
sebagaimana dipandukan dalam ‘Ugqudul Juman, yakni
sebagai berikut:
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- Membaca doa:
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- Kemudian membaca Tawassul 3 lapis, Istighfar,
Sholawat Ibrohimiyyah, dan kemudian masuk ke dalam
Tawajjuh. Hal ini sebagaimana dituntunkan ‘Uqudul
Juman, yaltu

J Jog iles ol ) Jo a2d el o3 s )

= ’r‘* B3t Gl 36 ol sl
Sk S a5 Bl £ llz Jﬁ‘ Cﬁj 4%
el (L rm“ o ) olls Bl ) Wogtaz
d}\ CMJ\ L2l ch’uL\ 2;L,sj\ Le g;m L%; CWJ\ IRA
M\; Z -;Q\ oy C_MJ\ BT gigs\:xi;j\ ,\M;s c**"ﬁ‘
1l CMM L2 GG s S b S C‘MJ\
Gt 5a5s @w % ph el o5 3 3heds
grasg A2 D 0 B & B B st Woglad (K0
G 26 G o S O UTRvAS S L
S bt ads Vs rell 6 feends r&yﬂb

-

ol M\ B8 Bl Byl g L}g f

46



i pig $UEE cslail yalles Doyg foplaks 31 o)
a5

Setelah itu, maka selesailah proses amaliah ziarah, dan
kemudian ditutup dengan sholawat Bani Hasyim 3 kali.
Kemudian pamit kepada Ahli Kubur, dan berunjuk salam.
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09
Tabarruk Miftahus Shudur

Kitab Miftahus Shudur, merupakan karya tulis Pangersa
Abah Anom, Syaikh Ahmad Shohibulwafa Tajul Arifin RA,
Guru Besar Tarekat Qodiriyah Naqgsyabadiyah Pondok
Pesantren Suryalaya. Paling tidak, kitab agung telah
diterbitkan dalam Bahasa Arab sebanyak 3 kali, dengan
tulisan tangan. Judul dari kedua kitab tersebut tidak sama.
Kitab pertama diterbitkan pada tahun....... Dengan judul:
Miftahus Shudur..................... Yang kedua, dengan judul:
Miftahus Shudur fi Bayani Dzikrillah ar-Rohim al-Ghofur.

Kitab ini terdiri dari 6 bab, yaitu:

1. Fi Bayani Mahiyatin Nafyi wal Itsbat, yang menjelaskan
tentang hakikat nafyu dan itsbat.

2. Fi Bayani Kaifiyyati Dzikril Jahri, yang menjelaskan
tentang cara zikir jahar.

3. Fi Bayani Ashlit Talgin wal ‘Ahd, yang menjelaskan
tentang talqin dan bai’at.

4. Fi Bayani Wujudbi Dzikril Asanid Fi Kullit Thuruq lla
Rosulillah Wama Labudda Likulli Muridin Minhu, yang
menjelaskan tentang kewajibah menyebut sanad atau
silsilah tarekat, dan keharusan murid di dalamnya.

5. Fi Bayani Atsari Dzikrillah Wa Atsaruhu Fit Tarbiyyah
ar-Ruhiyyah, yang menjelaskan tentang pengaruh zikir
kepada Alloh di dalam pendidikan ruhani.

6. Fi Bayani Adhnaa-is Syayathin Bi Dzikrillah, yang
menjelaskan tentang cara melumpuhkan syetan dengan
tarekat zikir kepada Alloh.
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Kitab ini memiliki kandungan yang sangat agung dan mulia.
Walau terlihat tipis, namun kandungannya berisikan tentang
cara-cara yang tercepat untuk sampai kepada Alloh. Karena
itu, tidak mudah untuk memahami kitab mulia ini melainkan
harus disertai dengan riyadhoh dan perkenan tertentu.

Dalam Program Mabit ini, tabarruk Miftahus Shudur
dilakukan secara tematis (maudhu i), sehingga dalam jangka
waktu yang tidak terlalu lama, kita dapat memahami
kandungan di dalamnya. Dan diharapkan, dengan
pemahaman yang benar dan dalam terhadap kitab ini, kitapun
kemudian menjadikan kitab ini sebagai pedoman utama di
dalam ucapan dan laku-langkah kita.

Beberapa tema yang terhimpun dari kitab mulia tersebut,
yaitu:

1) Zikir dan Keutamaannya
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4) Talqin Zikir
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S) Tawassul dan Silsilah
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6) Keharusan Berguru
dedally el Jo V] ol Lo e gt e & g ST A6
il Sl wzl g azF Ly o2l r 1o I iansy O Syt
o sV e A eagly et Ly o n 1S (b
aade wmy ol sy ols g colo dy VL 9o L
olie psiyg S8 Ll F ol S
b oLyl e e A sl s i) (g JB
0L 3l e L3 L 3l el e eV LA L
A I@ N 3 et L L B pn b ey 3V ase Lol

R3S SR ) 3l 1o

7) Syarat Zikir
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8) Tingkatan Zikir dan Zikir Yang Khusus
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10) Zikir dan Pandangan Lenyap
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11) Zikir dan Kesadaran
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12) Riyadhoh dan Mujahadah
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13) Ikhwan: Ruh-ruh Saling Bertemu
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14) Zikir Benteng Syetan
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152 Ibadah, Makrifat, dan Robithoh
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16) Tawajjuh, Tafakkur, dan Tawaqquf
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“Di mana Tafakkur (Tawajjuh) anu madep batinna paceg
ka Alloh, teu kakiri teu kakanan. Ngalakon sajam sarua jeung
ibadah sataun. Tan tahap kahiji kitu, eta teh. Tahap kadua
ngelmu, Tafakkur (Tawajjuh) sajam teh sarua jeung ibadah
tujuh puluh tahuneun. Tahapan katilu, madep ka Alloh sajam
teh sarua jeung ibadah ka Alloh sarebu taun. Lamun urang
teu dipapay, teu diamalkeun mah dongeng malulu eta mah,”
(Kuliah Subuh Pangersa Abah Anom, 2012, hal. 29).

“Teu beda jeung urang keur Tawajjuh, supaya urang jadi
bener-bener tambleg, teu kasisi teu kagigir... Pek tawajjuh
keur ngusahakeun diri supaya diri urang bener-bener ajeung.
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Panjeug ngabdina ka Alloh,” (Kuliah Subuh Pangersa Abah
Anom, 2012, hal. 31).
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10
Permasalahan Bid’ah

Permasalah bid’ah perlu dijelaskan di sini, supaya amaliah
tidak dicederai oleh pemahaman yang sempalan. Agama
Islam bukanlah agama kaum intelek, sarjana, ahli kitab
kuning saja, akan tetapi milik semua orang, semua Muslim,
yang bahkan dia seorang yang terbata dalam membaca al-
Quran. Karena sesungguhnya kandungan Islam bukan hanya
syariat, tetapi juga hakikat. Syariat tanpa hakikat adalah fasiq,
dan hakikat tanpa syariat adalah zindiq.

Sesungguhnya hidup bukan untuk agama, tetapi agama untuk
hidup. Kita harus menjadi manusia yang baik dan berakhlak
yang mulia dengan tuntunan agama itu. Itulah tujuan agama
yang sebenarnya. Akan tetapi, bila dengan agama itu malah
menimbulkan  perpecahan, perselisihan,  permusuhan,
kesombongan, kedengkian, dan penganiayaan, maka
insyafilah oleh kita, bahwa itu bukan tujuan agama. Dalam
Kitab Sirrul Asror, Tuan Syaikh Abdul Qodir QS
mendauhkan, tidak ada satu orang pun di dunia ini yang
mampu meniru akhlak Rosululloh SAW dengan sempurna.
Manusia hanya mampu meniru sempalannya saja, dari hal
(Ahli ruhani), atau syariat (Ahli hukum dan hikmah), atau
imaroh (Ahli pemerintahan).

Mari kita perhatikan beberapa Hadits bid’ah berikut, di mana

Rosululloh SAW senantiasa memulai khutbah Beliau dengan
sabda:
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“Amma ba’du. Sesungguhnya sebaik-baik hadits adalah kitab
Alloh, dan sebaik-baik petunjuk adalah petunjuk Muhammad.
Dan, seburuk-buruk perkaran adalah yang muhdatsat, dan

setiap muhdatsat adalah bid’ah, dan setiap bid’ah adalah
sesat,” (HR. Muslim).

Dalam Hadits lain disabdakan:
B o Juids ol sasl
“Siapa yang mengadakan dalam urusan kami ini dengan

sesuatu yang tidak bersumber dari-Nya, maka dia tertolak,”
(HR. Bukhori dan Muslim).

Dalam dua hadits ini terdapat kata kunci, yaitu muhdatsat dan
bid’ah. Yang perlu diperhatikan di sini bukan bid’ah-nya,
tetapi muhdatsat-nya. Bila sesuatu itu adalah muhdatsat
dalam agama, maka sesuatu itu dinilai sebagai bid’ah pula
dalam agama. Karena itu, kita perlu memahami apa yang
dimaksud dengan muhdatsat ini.

Di dalam kamus bahasa Arab, seperti Mu jam Ma’anil Jami’,
kata ahdatsa berarti terkena kotoran, buang air besar
(taghowwatho), membuat sesuatu yang baru (ibtada’a),
mengkilapkan (bila dinisbatkan ke pedang), memberikan
pengaruh (atstsaro), menyebabkan (sabbaba).

Dalam Tajul ‘Arus, kata muhdats diartikan sebagai almulham

huwal ladzi yulgo fi nafsihis syai-u fa yukhbiru bihi hadsan
wa firosatan, yaitu semacam suatu ilham yang terdapat di
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dalam dirinya, kemudian dia memberikan berita dengannya
sebagai intuisi atau firasat.

Dari beberapa pengertian di atas, muhdats itu berarti kotoran,
atau ilham (firasat) yang terdapat dalam hati, yang mampu
memberikan pengaruh kepada yang lainnya. Karena itu,
ilham atau firasat itu, bisa jadi dari Alloh, tetapi bisa juga dari
syetan.

Lebih lanjut, muhdats atau hadits, dalam sabda Baginda Nabi
SAW:

e LT 2 86 (gl 23
“Jauhilah olehmu akan persangkaan, karena persangkaan itu

sedusta-dusta hadits,” HR. Bukhori dan Muslim, dari Abu
Hurairah).

Apakah yang dimaksud hadits di sini? Secara bahasa yang
umum, hadits diartikan sebagai perkatan atau kejadian.
Sehingga, zhonn (persangkaan) itu sedusta-dusta perkataan
atau kejadian. Hal ini agak membingungkan, karena
persangkaan itu sesuatu yang dihati, sementara perkataan itu
oleh lisan, dan kejadian itu adalah sesuatu yang dialami.
Karena itu, hadits di sini bisa berarti firasat atau ilham yang
kotor yang tidak berpetujuk. Hadits atau muhdatsat inilah
yang menjadi pintu masuk bid’ah.

Karena itu, Baginda Nabi sangat melarang seseorang yang
suka mengira-kira, meramal, membuat persangkaan,
menduga, karena semua itu adalah muhdatsat (ilham, firasat,
atau pikiran yang kotor). Oh, sepertinya dia sesat, keluar dari
agama. Oh, dia kafir. Oh, dia telah bid’ah, dan termasuk
halal darahnya. Persangkaan yang menyesatkan.
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Bila muhdatsat itu adalah batinnya, maka bid’ah itu adalah
zahirnya. Ini sebagian perbedaan muhdatsat dan bid’ah. Bila
persangkaannya dan pikirannya kotor, firasat atau ilhamnya
dipengeruhi oleh syetan, maka ucapannya, perilakunya, dan
pola-pikirnya pun menjadi kotor, dan hanya menimbulkan
pengaruh yang disenangi oleh syetan, yaitu perpecahan dan
permusuhan di kalangan manusia.
Sosddiy 2 sty S0 1K g OF St 4y G
s 2 48 N o ol 5 o a8
“Sesungguhnya syetan itu berkeinginan untuk mewujudkan
permusuhan kebencian di antara kalian, (terutama) melalui
khomar dan judi, dan (juga) menghalangi kalian dari zikir
kepada Alloh, dan dari sholat, maka apakah kamu tidak
waspada,” (QS. Al-Maidah/5: 91).

|

Dalam firman-Nya yang lain:
sib Lo S50 UGS 3 e 1K GA G L 6
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“Turunlah kalian berdua darinya. Sebagian kalian akan
menjadi musuh bagi sebagian yang lainnya. Maka, jiwa telah
benar-benar datang petunjuk-Ku, maka siapa yang mengikuti
petunjuk-Ku, tidak tidak tersesat dan tidak akan sengsara,”
(QS. Thoha/20: 123).

Maka kemudian merasuklah sifat-sifat syetan itu, seperti
ujub, riya, takabur, fitnah, dan sebagainya, sehingga berani
menentang Robb-nya dan membuat propaganda atas nama-
Nya.
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“(Iblis) berkata: “Tidakkah Engkau melihat diri-Mu, inikah
orang yang Engkau lebih muliakan dibanding aku? Bila saja
Engkau tunda (usiaku) hingga hari kiamat niscaya akan aku

gelincirkan keturunannya (Adam), kecuali sedikit saja (yang
terbebas dari godaanku),” (QS. Al-Isro’/17: 62).

Karena itu, kita harus menanam ulang pengetahuan Kkita,
sehingga pengetahuan itu sesuai dengan petunjuk-Nya. Hal
ini sebagamana yang dilakukan oleh Nabi Musa AS, ketika
bertemu dengan Nabi Khidir AS. Membunuh dalam
pertimbangan syariat Nabi Musa adalah haram, akan tetapi
Nabi Khidir meluruskan pemahaman Nabi Musa, dengan
pengetahuan yang langsung datang dari-Nya.

Karena itu, ada bijaknya kita merenungkan hadits tentang
“Kaji Diri” berikut. Dari Anas bin Malik, bahwa Rosululloh
SAW pernah berkhutbah di atas untanya, al-Jad’a’, Beliau
bersabda dalam khutbahnya itu:
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“Wahai manusia, seakan kebenaran itu, lebih wajib atas
orang lain daripada atas kita; seakan kematian itu, lebih
harus menimpa atas orang lain daripada atas kita; dan
seakan perjalanan mengantarkan orang-orang yang
meninggal itu, hanya sedikit dari kalangan kita yang akan
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kembali (yang akan mati juga). Kita kembali dari kuburan
mereka, lalu memakan warisan mereka, seakan kita hidup
kekal abadi sepeninggal mereka. Kita telah melupakan
seluruh nasihat, dan dikendalikan oleh orang vyang
membutuhkan. Beruntunglah bagi orang-orang yang
disibukkan oleh aibnya sendiri, menutup diri dari aib-aib
orang lain.” (HR. Bazzar, juga Baihaqi, Hadits Hasan).
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Penutup

Mabit merupakan sebagian upaya Fakultas Syariah untuk
membumikan nilai-nilai sufistik ke dalam pribadi mahasiswa
akhir Fakultas Syariah, sesuai dengan visi dan misi Fakultas
Syariah, yang didasarkan pada motto IAILM, yaitu lImu
Amaliah Amal IImiah.

Di dalam Mabit, ada penambahan wawasan ketasawufan
secara lebih dalam dan terlembaga, juga ada amaliah-amaliah
umum yang diamalkan sekalian Ikhwan TQN Ponpes
Suryalaya, seperti zikir, mandi taubat, dan sholat sunat.
Upaya ini guna memberikan rangsangan, stimulus, dan
sentuhan akan makna motto [AILM, yang terjangkarkan
dalam kesatuan dan kedamaian jasmani dan ruhani (jasad dan
ruh).

Mabit ini juga berupaya memberikan kesadaran pada para
peserta bahwa kepintaran dan keilmuan itu harus
diseimbangkan pula dengan kreativitas amaliahnya, karena
pada prinsipnya, untuk amaliah itulah wacana dan tradisi
keilmuan dilembagakan dan dijangkarkan. Ada semacam
rahasia atau hikmah yang dapat diberikan oleh amaliah itu
dalam wujud keseimbangan dan kedamaian emosional, yang
tidak mampu diberikan oleh an sih wacana dan tradisi
keilmuan manapun.

Walakhir, upaya dan usaha Fakultas Syariah via Mabit ini
masih terbilang standar dan mukadimah, sebagai anak tangga

awalan yang diharapkan dapat terus dipelihara,
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dikembangkan, dijangkarkan, dioptimalkan, dimaksimalkan,
dibiasakan, demi tercapainya visi, misi, dan tujuan Fakultas
Syariah di 2025.
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engan Mabit, seseorang akan Dbelajar cara
(D menyelesaikan masalah hidupnya, melalui

penyelanian dan penjelajahan ke Redalaman dirinya,
*dengan tidakR mengenyahkan cara-cara penyel'esaian'awam
melalui pendehatan motivasi- $elehtual AdaRalanya ilmu,
pengetahuan itu’ terdiam taR mampu berbuat. apa-apa.
bahkan' cenderung melebarkan ~dilema, dan bilamana
Reputusan diambil, dalam dilema, mé&ka - dipastikan
keputusan itu meruglhannya Penyesalan pun Remudian
tanpa ahhlr . .

Program Mabit ini sesungguhnya program Guru Mursyid
untuk seRalian murld Tanpa dibuatkan. programnya fun,
setiap murid- dari halangan manapun, diwajibkan untuR
enghidupkan malam. Hanya saja, bagi yang belum terbiasa
a, maRa program ini bisa dijadikan sebagai
muRadimah, pendahuluan, ataupun perkenalan.
Berlhutnya Mab1t pun menjadi program seluruh civitas
Ilembaga dalam bingRai tradisi dan budaya. Semoga.
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